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ABSTRAK

PENGARUH EARNING PER SHARE (EPS), PRICE EARNING
RATIO (PER), PROJECTED EARNINGS GROWTH (PEG) DAN
DIVIDEN PER SHARE (DPS) TERHADAP HARGA SAHAM
PERUSAHAAN SEKTOR ENERGI YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2016-2021

OLEH

YUNITA SALSA BILA

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Pengaruh Earning
Per Share, Price Earning Ratio, Projected Earnings Growth dan Dividen Per
Share terhadap harga saham. Jenis penelitian yang digunakan adalah
explanatory research dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dan
diperoleh sampel sebanyak 9 perusahaan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2016-2021. Teknik analisis data menggunakan
analisis regresi data panel dengan estimasi Fixed Effect Model yang diuji
menggunakan Eviews 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
simultan variabel Earning Per Share, Price Earning Ratio, Projected
Earnings Growth dan Dividen Per Share berpengaruh terhadap harga saham.
Secara parsial menunjukkan bahwa Earning Per Share berpengaruh
signifikan terhadap harga saham, Price Earning Ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap harga saham, Projected Earnings Growth tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham, Dividen Per Share
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

Kata Kunci : Earning Per Share, Price Earning Ratio, Projected Earnings
Growth Dividen Per Share, Harga Saham.



ABSTRACT

THE EFFECT OF EARNINGS PER SHARE (EPS), PRICE EARNING
RATIO (PER), PROJECTED EARNINGS GROWTH (PEG), AND
DIVIDEND PER SHARE (DPS) ON SHARE PRICES OF ENERGY
SECTOR COMPANIES LISTED ON THE INDONESIAN STOCK
EXCHANGE, 2016-2021

BY

YUNITA SALSA BILA

The purpose of this study is to determine the effect of earnings per share,
price-earnings ratio, projected earnings growth, and dividend per share on
stock prices. The type of research used is explanatory research with a
guantitative approach. The sampling technique used in this study used a
purposive sampling technique and obtained a sample of 9 companies listed
on the Indonesia Stock Exchange for the 2016—2021 period. The data analysis
technique used panel data regression analysis with fixed effect model
estimation that was tested using Eviews 12. The results showed that
simultaneously the variables Earnings Per Share, Price Earnings Ratio,
Projected Earnings Growth, and Dividend Per Share affect stock prices.
Partly shows that earnings per share has a significant effect on stock prices,
the price-earnings ratio has no significant effect on stock prices, projected
earnings growth has no significant effect on stock prices, and dividend per
share has a significant effect on stock prices.

Keywords: Earnings Per Share, Price Earnings Ratio, Projected Earnings
Growth, Dividend Per Share, Stock Price.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Investasi adalah aktivitas yang dilakukan oleh seorang investor untuk
mengalokasikan uang yang dimiliki pada sebuah instrumen investasi.
Investor melakukan investasi dengan tujuan mengharapkan keuntungan dari
modal yang ditanamkan tersebut. Salah satu investasi yang dapat dipilih oleh
investor adalah saham. Investasi saham mudah dilakukan sehingga semua
kalangan bisa melakukan investasi mulai usia muda hingga lanjut usia
(Martia et al., 2020).

Menurut Martia et al., (2020) investasi saham merupakan salah satu pilihan
yang dapat digunakan oleh investor untuk mengalokasikan uang nya karena
dapat memberikan return sesuai dengan risiko yang diharapkan oleh seorang
investor. Sedangkan bagi perusahaan, saham menjadi salah satu preferensi

yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan modal perusahaan.

Investasi saham mempunyai perubahan harga yang naik turun atau fluktuatif.
Pergerakan harga tidak dapat diprediksi oleh investor, sehingga saham
memiliki risiko yang tinggi. Risiko yang ditimbulkan salah satunya ialah
penurunan harga saham lebih rendah daripada harga beli saham yang
dilakukannya (capital loss). Untuk meminimalisir risiko tersebut, investor
dapat mencari informasi dan menganalisis kondisi perusahaan sebelum
mengambil keputusan untuk membeli ataupun menjual suatu saham
(Tandelilin, 2017)

Menurut Yuliani dan Supriadi (2014) investor dapat memprediksi kondisi
suatu perusahaan yang mampu menghasilkan profit maksimal agar investor
mendapatkan return sesuai yang diharapkan. Untuk mendapatkan return yang

diharapkan tentunya calon investor harus menganalisis apa saja yang



mempengaruhi naik turun nya harga saham. Karena naik turun nya harga
saham merupakan dasar pertimbangan investor untuk menempatkan

modalnya dalam instrumen investasi.

Harga saham memiliki nilai penting bagi perusahaan dan juga investor. Bagi
investor apabila harga suatu saham perusahaan terus meningkat maka
investor berpikir bahwa kondisi perusahaan memiliki kinerja yang baik.
Sedangkan bagi perusahaan, apabila harga saham naik hal ini memberikan
peluang perusahaan untuk memperoleh tambahan modal dari investor.
Sebelum melakukan investasi, investor dapat mencari informasi pengaruh
harga saham suatu perusahaan. Karena investor perlu mengetahui dasar
pertimbangan dalam menanamkan modalnya. Beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi harga saham antara lain Earning Per Share (EPS), Price
Earning Ratio (PER), Projected Earning Growth (PEG), dan Dividen Per
Share (DPS) (Ginting, 2022).

Faktor faktor yang mempengaruhi harga saham tersebut dijelaskan dalam
Teori sinyal (signalling theory) yang pertama kali dikembangkan oleh Spence
(1973) dalam penelitiannya yang berjudul Job Market Signaling
mengemukakan bahwa Earning Per Share (EPS) merupakan bentuk
pemberian keuntungan tiap lembar saham yang dimiliki oleh investor.
Signalling theory berasumsi bahwa Rasio EPS menggambarkan keberhasilan
manajemen dalam hal mencapai keuntungan untuk para pemegang saham.
Karena gambaran terkait sejumlah rupiah yang akan diperoleh investor
tergambar dalam rasio EPS dari setiap jumlah saham yang dimilikinya
(Fahmi, 2013). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lilianti (2018) EPS

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham).

Teori sinyal (signaling theory) berasumsi bahwa Price Earning Ratio (PER)
merupakan rasio atau perbandingan antara harga saham terhadap pendapatan
perusahaan. Signalling theory berpendapat bahwa Rasio PER menunjukkan
seberapa besar investor menilai harga dari saham terhadap kelipatan dari

pendapatan. Investor akan bersedia membayar harga saham premium atau



harga di atas pasar apabila PER menunjukkan angka yang tinggi (Tandelilin
2010). Hasil penelitian Dzulgodah (2020) menyatakan bahwa PER

berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham.

Teori sinyal (signaling theory) menjelaskan bahwa pembagian laba yang
dibagikan kepada semua pemegang saham secara proporsional sesuai dengan
jumlah lembar saham yang dimilikinya disebut dengan Dividen Per Share
(DPS). Jika DPS yang diterima naik, maka akan mempengaruhi harga saham
di pasar modal. Dengan naiknya DPS tentu akan menggembirakan dan
menarik investor untuk membeli saham perusahaan tersebut. Dengan
banyaknya saham yang dibeli maka harga saham suatu perusahaan akan
mengalami kenaikkan di pasar modal (Lilianti, 2018). Research gap beberapa
penelitian terdahulu yang berkaitan DPS serta pengaruh terhadap harga
saham diantaranya Lilianti (2018) yang menyatakan secara parsial maupun

simultan DPS berpengaruh terhadap harga saham.

Beberapa hasil penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya mengenai
aspek-aspek yang mempengaruhi harga saham yang telah dilaksanakan
Irwandi (2013) yang memperoleh hasil penelitian yaitu secara parsial EPS
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham perusahaan industri
manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2008 s.d.2012. EPS dan DPS
secara simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

harga saham perusahaan industri manufaktur di Bursa Efek Indonesia.

Kemudian hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Nurjanah (2020)
menunjukan bahwa EPS dan DPS berpengaruh terhadap harga saham. Hasil
penelitian tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Lilianti
(2018) yang menyatakan secara parsial maupun simultan DPS dan EPS

berpengaruh terhadap harga saham.

Pada Bursa Efek Indonesia perusahaan sektor energi menjadi salah satu yang
paling terdampak akibat pandemi Covid-19. Di sektor komersial, banyak

yang mengurangi jam operasional, yang mengakibatkan penurunan



permintaan energi di sektor tersebut. Di sektor transportasi, permintaan
Bahan Bakar Minyak (BBM) mengalami penurunan signifikan akibat
pembatasan operasional moda transportasi (jumlah angkutan umum yang
beroperasi) dan dampak dari penerapan kebijakan work from home (WFH)
(Outlook, B. I. E. , 2020).
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Gambar 1.1 Kebutuhan Energi Per Jenis Energi
Sumber : Outlook, B. I. E. , 2020

Berdasarkan gambar 1.1, kebutuhan energi pada tahun 2018 didominasi oleh
bahan bakar minyak (BBM) yang meliputi bensin, minyak solar, minyak
bakar, minyak tanah, dan avtur. Selanjutnya disusul oleh listrik, batubara, gas,
liquefied petroleum gas (LPG), biomasa, dan bahan bakar nabati (BBN). Jika
dilihat dari komposisinya, pada tahun 2020, hanya LPG yang mengalami
kenaikan pangsa sebagai akibat dari pandemi. Sementara jenis energi lainnya
tidak mengalami perubahan yang berarti. Hal ini dikarenakan hampir seluruh

jenis energi mengalami penurunan kebutuhan energi, kecuali LPG

Secara global, penurunan permintaan bahan bakar minyak telah
menyebabkan penurunan tajam harga minyak mentah dunia. Hal ini
menyebabkan beberapa kilang terpaksa berhenti beroperasi karena kurang
menguntungkan dibandingkan bahan bakar impor. Demikian pula prospek

energi baru dan terbarukan (EBT) semakin sulit dipahami akibat kelebihan



pasokan energi akibat berkurangnya kebutuhan energi (Outlook, B. I. E.
2020).
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Gambar 1.2 Indeks Harga Saham Perusahaan Sektor Energi

Sumber: www.idx.co.id

Berdasarkan gambar 1.2 diketahui bahwa harga saham perusahaan sektor
energi mengalami kondisi fluktuasi, pada tahun 2016 hingga 2019 indeks
harga saham sektor energi mengalami peningkatan namun pada tahun 2020
dan 2021 mengalami penurunan akibat pandemi covid-19. Peningkatan
indeks harga saham merupakan sinyal positif yang diberikan oleh perusahaan
kepada para investornya. Peningkatan harga saham mencerminkan kinerja
perusahaan yang baik akibatnya investor tertarik dengan kondisi Kinerja
perusahaan tersebut. Namun akibat pandemi covid-19 kondisi fundamental

perusahaan memburuk yang mengakibatkan harga saham menurun.

Oleh karena itu, alasan memilih perusahaan sektor energi dalam penelitian ini
karena perusahaan sektor energi mengalami perkembangan yang fluktuatif.
Terutama saat pandemi covid-19 yang menyebabkan sektor energi

mengalami penurunan permintaan bahan bakar minyak (BBM) vyang
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signifikan. Selain itu sektor energi juga merupakan salah satu penopang
pembangunan ekonomi suatu negara, karena perannya sebagai penyedia
sumber daya energi yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan perekonomian

suatu negara.

Dari fenomena-fenomena yang ditemukan dan penelitian terdahulu yang
sejalan dengan penelitian ini, makai peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul Pengaruh Earning Per Share (EPS), Price Earning
Ratio (PER), Projected Earnings Growth (PEG) Dan Dividen Per Share
(DPS) Terhadap Harga Saham Perusahaan Sektor Energi Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2021.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, Permasalahan yang akan dicari pemecahannya,

yaitu sebagai berikut :

1. Apakah Earning Per Share (EPS) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap harga saham perusahaan sektor energi tahun 2016-2021?

2. Apakah Price Earning Ratio (PER) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap harga saham perusahaan sektor energi tahun 2016-2021?

3. Apakah Projected Earnings Growth (PEG) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor energi tahun 2016-
20217

4. Apakah Dividen Per Share (DPS) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap harga saham perusahaan sektor energi tahun 2016-2021?

5. Apakah Earning Per Share (EPS) , Price Earning Ratio (PER), Projected
Earnings Growth (PEG) , dan Dividen Per Share (DPS) secara simultan
berpengaruh terhadap harga saham perusahaan sektor energi tahun 2016-
20217



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan masalah, Penelitian ini bertujuan untuk :

. Untuk mengetahui pengaruh signifikan Earning Per Share (EPS)
terhadap harga saham pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di
bursa efek indonesia (BEI) tahun 2016-2021.

. Untuk mengetahui pengaruh signifikan Price Earning Ratio (PER)
terhadap harga saham pada Perusahaan sektor energi yang terdaftar di
bursa efek indonesia (BEI) tahun 2016-2021.

. Untuk mengetahui pengaruh signifikan Projected Earning Growth
(PEG) terhadap harga saham pada Perusahaan sektor energi yang
terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) tahun 2016-2021.

. Untuk mengetahui pengaruh signifikan Dividen Per Share (DPS)
terhadap harga saham pada Perusahaan sektor energi yang terdaftar di
bursa efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2021.

. Untuk mengetahui pengaruh signifikan Earning Per Share (EPS) , Price
Earning Ratio (PER), Projected Earnings Growth (PEG) , dan Dividen
Per Share (DPS) secara simultan terhadap harga saham perusahaan
sektor energi yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) tahun 2016-
2021.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian, maka dapat di uraikan

manfaat dari penelitian ini yang diharapkan bisa memberikan sumbangan

bagi pihak yang berkepentingan antara lain sebagai berikut :

1. Aspek Teoritis

Penelitian ini di harapkan dapat menyediakan manfaat teoritis, yaitu

menambahkan bukti empiris grand theory manajemen keuangan dimana



dalam penelitian ini terdiri dari signalling theory (Bhattacharyya, 1979)
yang secara rinci dijelaskan sebagai berikut:

Bukti-bukti empiris mendukung teori ini dengan temuan bahwa semakin
tinggi bagian saham yang ditahan oleh pemilik lama pada perusahaan yang
akan go public, semakin tinggi nilai perusahaan. Bukti empiris yang
ditemukan oleh Gul (1999) dan Hossain et al. (2005) secara eksplisit
menyiratkan bahwa perusahaan menggunakan sinyal tertentu untuk
menunjukkan kepada pihak luar atas prospek perusahaan di masa
mendatang. Dengan kata-kata lain, manajer percaya bahwa sinyal peluang
pertumbuhan tidak harus dinyatakan dalam bentuk yang demonstratif
melainkan cukup dengan isyarat-isyarat tertentu yang diyakini bahwa

pasar akan memaknai isyarat tersebut secara proporsional.

2. Aspek Praktis

a. Bagi Investor
Untuk para investor diharapkan penelitian ini bisa dijadikan acuan
dalam membuat keputusan investasi., sehingga dapat meminimalisir
terjadinya resiko yang tidak diinginkan dalam melakukan investasi.

b. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan bisa melengkapi penelitian
sebelumnya dan dapat dijadikan sebagai referensi mengenai analisis

pengaruh harga saham.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Harga Saham

2.1.1 Pengertian Harga Saham

Azis (2015) berpendapat bahwa harga saham diartikan sebagai harga pasar
sebenarnya, atau sebagai harga suatu saham di pasar yang sedang
berlangsung atau pada saat pasar tutup. Harga saham mudah ditentukan

karena merupakan harga penutupan.

Harga suatu saham timbul pada saat tertentu di pasar modal dan ditentukan
oleh penawaran dan permintaan pelaku pasar yang bersangkutan di pasar
modal. Harga saham menunjukkan nilai saham itu sendiri. Pemegang saham
menerima pengembalian modal yang diinvestasikan dalam bentuk dividen

dan capital gain (Jogiyanto, 2017).

Menurut Zubir (2013, dalam Gultom, dkk, 2019), tata kelola manajemen
yang baik tercermin dari harga saham perusahaan. Apabila perusahaan
dikelola dengan baik, maka harga saham dapat digunakan untuk
menciptakan dan mengkapitalisasi prospek usaha sehingga dapat
memperoleh keuntungan dan memenuhi tanggung jawabnya kepada
pemilik, karyawan, masyarakat dan negara (stakeholders).

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat diketahui bahwa harga saham
merupakan harga sebenarnya per saham dari nilai yang terdapat di pasar
saham, harga saham dapat mencerminkan premis untuk mengoperasikan
perusahaan dengan baik, sehingga memungkinkan untuk melakukan bisnis

dengan prospek dan memenuhi kewajibannya kepada pihak eksternal.
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2.1.2 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham

Zulfikar (2016) berpendapat bahwa harga saham dapat dipengaruhi oleh

faktor internal maupun eksternal perusahaan. Faktor-faktor tersebut diuraikan

sebagai berikut:

1. Faktor Internal

a.

Segala aktivitas yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan
contohnya seperti pemasaran, produksi, dan penjualan.

Sistem keuangan perusahaan, contohnya seperti informasi yang
berkaitan dengan saham dan liabilitas.

Informasi manager, seperti perubahan dan penggantian direksi,
manajemen dan struktur organisasi.

Berbagai data akuisisi seperti laporan merger, partisipasi, pembeli
dan laporan pengambilalihan.

Informasi investasi seperti perluasan pabrik, penelitian dan
pengembangan serta penutupan usaha lainnya.

Informasi ketenagakerjaan seperti negosiasi baru, kontrak baru, dan
lainnya.

Informasi tentang laporan keuangan perusahaan, seperti ramalan
laba sebelum akhir tahun fiskal dan setelah akhir tahun fiskal, EPS,
DPS, PER, NPM, ROA, ROE, DER dan lain-lain.

2. Faktor Eksternal

a.

Informasi pemerintah seperti perubahan suku bunga tabungan dan
deposito, nilai tukar mata uang asing, inflasi dan berbagai peraturan
dan deregulasi keuangan pemerintah.

Pemberitahuan hukum, seperti klaim oleh karyawan terhadap
perusahaan atau direkturnya dan klaim oleh perusahaan terhadap
direkturnya.

Pengumuman industri sekuritas seperti laporan rapat umum,
perdagangan orang dalam, volume perdagangan atau harga saham,

pembatasan/penangguhan perdagangan.
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d. Dinamika politik dalam negeri dan fluktuasi nilai tukar juga
menjadi faktor yang secara signifikan mempengaruhi pergerakan
harga saham di pasar saham negara.

e. Berbagai berita baik dari dalam negeri maupun luar negeri.

Jadi, harga saham dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal
perusahaan dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang
diciptakan oleh perusahaan itu sendiri yang mempengaruhi harga saham,
seperti informasi seperti laporan keuangan. Faktor eksternal yang
mempengaruhi harga saham suatu perusahaan berasal dari luar perusahaan,

seperti kenaikan nilai tukar, dinamika politik, dan peraturan pemerintah.

Harga saham bergerak fluktuasi dengan naik turunnya harga saham. Harga
saham di pasar modal dipengaruhi oleh penawaran dan permintaan saham
tersebut. Semakin banyak orang membeli saham, semakin nilainya
meningkat. Dan sebaliknya, semakin banyak orang yang menjual saham
suatu perusahaan, maka harga saham perusahaan tersebut akan cenderung
turun (Arifin,2017)

Menurut Arifin (2017), faktor-faktor yang menjadi pemicu fluktuasinya

harga saham adalah :

a. Kondisi fundamental emiten, faktor fundamental berkaitan langsung
dengan kinerja emiten itu sendiri. Semakin baik kinerja emiten maka
semakin baik pengaruhnya terhadap kenaikan harga saham. Untuk
mengetahui kondisi emiten dalam posisi baik atau buruk, investor dapat
melakukan analisis rasio keuangan.

b. Hukum permintaan dan penawaran, faktor hukum permintaan dan
penawaran berada pada urutan kedua setelah faktor fundamental, karena
begitu investor tahu kondisi fundamental perusahaan, tentunya mereka
akan melakukan transaksi baik menjual atau membeli saham perusahaan
tersebut. Transaksi inilah yang akan mempengaruhi fluktuaktif harga

saham.
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. Tingkat suku bunga Bank Indonesia (SBI), suku bunga ini penting untuk

diperhitungkan, karena pada umumnya investor saham selalu
mengharapkan hasil investasi yang lebih besar. Perubahan suku bunga
akan mempengaruhi kondisi fundamental perusahaan, karena hampir

semua perusahaan yang terdaftar di bursa mempunyai pinjaman bank.

. Valuta asing, dalam perekonomian global dewasa ini, hampir tidak ada

satupun negara yang dapat menghindari perekonomian negaranya dari
pengaruh pergerakan valuta asing, khususnya terhadap US dollar. Ketika
dolar naik para investor akan berbondong-bondong menjual sahamnya
untuk ditempatkan di bank dalam bentuk dolar, otomatis harga saham
akan menurun.

Dana asing di bursa, jika sebuah bursa dikuasai oleh investor asing maka
ada kecenderungan transaksi saham banyak bergantung pada investor
asing tersebut.

Indeks harga saham gabungan (IHSG), sebenarnya indeks harga saham
gabungan lebih mencerminkan kondisi keseluruhan transaksi bursa
saham yang terjadi, dan menjadi ukuran kenaikan atau penurunan harga

saham.

. News and rumors yang dimaksud news and rumors disini adalah semua

berita yang beredar di tengah masyarakat.

Menurut Weston dan Brigham (2012) faktor-faktor yang mempengaruhi

harga saham adalah :

a.

Laba per lembar saham (Earning Per Share). Seorang investor yang
melakukan investasi pada perusahaan akan menerima laba atas saham
yang dimilikinya. Semakin tinggi EPS yang di berikan maka akan
mendorong investor untuk melakukan investasi yang lebih besar

sehingga harga perusahaan akan meningkat.

. Dividen Per Share (DPS), peningkatan pembagian dividen merupakan

salah satu cara untuk meningkatkan kepercayaan dari pemegang saham.
Karena jumlah kas dividen yang besar adalah yang dinginkan oleh

investor sehingga harga naik.
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c. Jumlah laba yang didapat perusahaan pada umumnya, investor
melakukan investasi pada perusahaan yang mempunyai profit yang
cukup baik karena menunjukkan prospek yang cerah sehingga investor
tertarik untuk berinvestasi, yang nantinya akan mempegaruhi harga
saham perusahaan.

d. Tingkat resiko dan pengembalian, apabila tingkat resiko dan proyeksi
laba yang diharapkan perusahaan meningkat maka akan mempengaruhi

harga saham perusahaan.

2.1.3 Macam-Macam Harga Saham

Tjiptono Darmadji dan Hendy M. Fakhrudin (2011) mengelompokan harga

saham di pasar modal menjadi 7 (tujuh) macam. Macam-macam harga saham

tersebut yaitu :

a. Previous price adalah harga suatu saham pada penutupan hari
sebelumnya di pasar saham.

b. Opening price adalah harga saham pertama kali di saat pembukaan sesi
perdagangan.

c. Highest price adalah harga tertinggi suatu saham yang pernah terjadi
dalam periode perdagangan hari tersebut.

d. Lowest price adalah harga terendah suatu saham yang pernah terjadi
sepanjang periode perdagangan hari tersebut

e. Close price adalah harga terakhir yang terjadi atas suatu saham.

f.  Change price adalah harga yang menunjukan selisih antara opening price

dan last price.

Sedangkan Harga saham menurut Widiatmojo (2001 dalam Rohmah, dkk
2017), dapat dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu:

a. Harga Nominal
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Harga nominal adalah nilai yang telah ditetapkan oleh penerbit untuk
menilai setiap saham yang diterbitkan. Harga nominal ini tercantum
dalam daftar saham.

b. Harga Perdana
Harga perdana adalah harga sebelum harga dikutip di bursa. Harga awal
ini tergantung pada kesepakatan antara penerbit dan penanggung.

c. Harga Pasar
Harga pasar adalah harga jual dari satu investor ke investor lainnya.
Harga pasar tercipta setelah saham tercatat di bursa saham.

d. Harga pembukaan
Harga pembukaan adalah harga yang diminta penjual untuk dibeli oleh
pembeli selama jam perdagangan.

e. Harga Penutupan
Harga penutupan adalah harga pasar BEI pada akhir tahun.

f.  Harga Tertinggi

g. Dari harga-harga yang terjadi, harga tertinggi pada hari perdagangan
yang bersangkutan tentu saja disebut harga tertinggi

h. Harga Terendah
Harga terendah merupakan kebalikan dari harga tertinggi, yaitu harga
yang paling rendah pada satu hari bursa.

i. Harga Rata-rata
Harga rata-rata merupakan rata-rata dari harga tertinggi dan terendah.
Harga ini bisa dicatat untuk transaksi harian, bulanan, atau tahunan

2.1.4 Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori sinyal pertama kali dikemukakan oleh Spence (1973), yang
menjelaskan bahwa pengirim (pemilik informasi) memberikan sinyal berupa
informasi yang mencerminkan keadaan perusahaan yang berguna bagi
penerima (investor). Signaling theory menjelaskan bahwa laporan keuangan
yang baik merupakan tanda bahwa perusahaan sedang berjalan dengan baik.
Manager wajib memberikan isyarat kepada pemilik, sebagai penanggung

jawab pengurusan perusahaan, tentang keadaan perusahaan.
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Menurut Wolk dan Dodd Rozycki (2017) datam Signalling theory
mengemukakan alasan sebuah perusahaan menyajikan informasi ke pasar
modal. Signalling theory menekankan pentingnya informasi yang diberikan
oleh perusahaan dalam pengambilan keputusan oleh pihak di luar perusahaan.
Informasi ini penting karena informasi pada dasarnya adalah keterangan atau
gambaran kondisi masa lalu, sekarang dan masa depan tentang kelanjutan
keberadaan perusahaan dan keadaan pasar sekuritas. Investor membutuhkan
informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu untuk menganalisis pasar dan

informasi ini digunakan untuk membuat keputusan investasi.

Menurut Jogiyanto (2014) informasi yang dipublikasikan perusahaan sebagai
suatu pengumuman akan memberikan sinyal bagi investor dalam
pengambilan keputusan investasi. Pada saat informasi atau pemegang saham
untuk mendorong mereka berinvestasi dalam perusahaan sehingga akan
meningkatkan nilai perusahaan perusahaan di masa depan.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa teori sinyal (signaling
theory) membahas bagaimana seharusnya sinyal-sinyal (informasi)
keberhasilan dan kegagalan manajemen disampaikan kepada pemilik
perusahaan. Sinyal-sinyal (informasi) tersebut dapat diberikan melalui
laporan keuangan perusahaan. Manajer memberikan informasi melalui
laporan keuangan bahwa mereka telah melakukan kebijakan akuntansi
konservatisme yang menghasilkan laba yang berkualitas. Kebijakan
akuntansi tersebut merupakan prinsip yang mencegah perusahaan melakukan
tindakan membesar-besarkan laba dan membantu pengguna laporan

keuangan dengan menyajikan laba dan aktiva yang tidak overstate.

Informasi yang diterima oleh investor dapat berupa sinyal yang baik (good
news) atau sinyal yang jelek (bad news). Sinyal yang baik, apabila laba yang
dilaporkan perusahaan meningkat dan sebaliknya apabila laba yang
dilaporkan oleh perusahaan mengalami penurunan, maka termasuk sinyal

yang jelek bagi investor.
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2.2 Earning Per Share (EPS)

2.2.1 Pengertian EPS

Menurut Stiawan (2021) EPS adalah pendapatan bersih perusahaan dalam
setahun dibagi dengan total rata-rata lembar saham yang beredar. Nilai EPS
dapat menunjukkan tingkat profitabilitas sebuah perusahaan dengan melihat
laba bersih yang dihasilkan setiap lembar saham. Ketika investor saham ingin
melakukan analisis fundamental maka nilai EPS berada pada peringkat

pertama yang mesti diketahui.

Bahwa keuntungan dan kerugian sebuah perusahaan biasanya tergambarkan
dari nilai EPS itu. Nilai yang didapat bisa digunakan investor untuk
menghitung harga wajar saham. Bila angka EPS negatif artinya emiten itu
merugi, jika positif artinya emiten untung. Bila menjumpai saham dengan
nilai EPS negatif, investor pasti akan langsung meninggalkannya. EPS adalah
tool analisis tingkat profitabilitas perusahaan menerapkan metode laba
konvensional. EPS merupakan diantara dua alat ukur yang kerap diandalkan
dalam menilai saham bersama dengan nilai PER. (Stiawan, 2021)

EPS atau pendapatan per lembar saham adalah bentuk pemberian keuntungan
yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap lembar saham yang
dimiliki. EPS merupakan perbandingan antara pendapatan yang di hasilkan
(laba bersih) dan jumlah saham yang beredar. EPS menggambarkan
profitabilitas perusahaan yang tergambar pada setiap lembar saham.
(Marcellyna, 2013)

2.2.2 Rumus EPS

Menurut Hary (2016) EPS merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan
manajemen perusahaan dalam memberikan keuntungan bagi pemegang

saham biasa. Rasio ini menunjukkan keterkaitan antara jumlah laba bersih
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dengan bagian kepemilikan pemegang saham dalam perusahaan investasi.
Calon investor potensial akan menggunakan figure laba per lembar saham
biasa ini untuk menetapkan keputusan investasi diantara bebagai alternatif
yang ada. EPS dapat dihitung dengan membagi laba bersih setelah pajak dan
dividen yang dibagikan dengan jumlah saham yang beredar. EPS ini dapat

dinyatakan dengan rumus dibawah ini :

Laba bersih
EPS =

- Jumlah saham yang beredar

Laba akan digunakan dalam menghitung EPS adalah laba bersih setelah pajak
yang dapat dilihat oleh laporan laba rugi pada laporan keuangan. Dimana
jumlah saham yang beredar merupakan jumlah dari saham biasa yang akan
beredar sepanjang tahun yang akan berjalan.

Jadi apabila semakin tinggi nilai dari EPS tentu akan memberi kegembiraan
untuk para pemegang saham, karena semakin besar dari laba yang akan
disediakan maka untuk para pemegang saham. Menurut Tandelilin, (2017)
informasi EPS adalah informasi yang dianggap paling medasar serta berguna
untuk para investor, karena bisa menggambarkan prospek laba perusahaan di

masa depan.

2.2.3 Pengaruh antara EPS dengan Harga Saham

Eviana, dkk (2020) menyatakan bahwa umumnya manajemen perusahaan,
investor dan calon investor menyukai EPS dengan jumlah yang tinggi, hal ini
dikarenakan EPS menunjukkan banyaknya rupiah yang didapatkan pada tiap
lembar saham biasa serta sebagai penentu berhasilnya suatu perusahan.
Banyaknya EPS tidak semuanya dibagikan kepada pemegang saham biasa,
karena jumlah yang dibagikan mengikuti kebijakan perusahan tentang

pembayaran dividen.
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Peningkatan EPS menunjukkan perusahaan berhasil mensejahterahkan
pemegang saham, hal inilah yang membuat investor terdorong untuk
menambah jumlah modal yang diinvestasikan pada perusahan. Semakin besar
nilai EPS akan menyenangkan pemegang saham dikarenakan gambaran

jumlah keuntungan yang diperoleh akan semakin besar.

2.3 Price Earning Ratio (PER)

2.3.1 Pengertian PER

PER adalah perbandingan antara harga saham dengan laba bersih
perusahaan. PER ditentukan oleh laba bersih yang dihasilkan perusahaan,
PER merupakan salah satu pendekatan yang sering digunakan oleh analis
sekuritas untuk menilai suatu saham atau perbandingan antara harga pasar
suatu saham (market price) dengan EPS. dari saham yang bersangkutan.
PER digunakan oleh para investor untuk memprediksikan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dimasa yang akan datang. Perusahaan
dengan peluang tingkat pertumbuhan yang tinggi biasanya mempunyai PER
yang tinggi, demikian pula sebaliknya perusahaan dengan pertumbuhan
yang rendah memiliki PER yang kecil atau rendah. PER yang tinggi belum
tentu mencerminkan Kkinerja yang baik, karena PER yang tinggi bisa saja

disebabkan oleh rata - rata pertumbuhan laba perusahaan. (Siregar,2019).

Menurut Fahmi (2014) PER adalah perbandingan antara harga pasar
perlembar saham dengan laba perlembar saham. Dari pengertian tersebut PER
adalah salah satu pendekatan yang sering digunakan untuk menilai suatu
saham atau merupakan perbandingan antara harga pasar suatu saham dengan
EPS.

Kegunaan dari PER adalah untuk mengetahui bagaimana pasar menghargai
kinerja saham suatu perusahaan terhadap Kkinerja perusahaan yang
digambarkan oleh EPS. Menurut Arief (2016) PER diperoleh dari harga pasar
saham biasa dibagi dengan laba persaham, maka semakin tinggi rasio ini akan

mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan juga semakin membaik. Dari
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pernyataan tersebut dapat disimpulkan jika semakin tinggi PER maka kinerja

perusahan membaik.

2.3.2 Rumus PER

Price earning ratio merupakan harga per lembar saham, indikator ini secara
praktis telah diaplikasikan dalam laporan keuangan laba rugi bagian akhir dan
menjadi bentuk standar pelaporan keuangan bagi perusahaan publik di
Indonesia. Rasio ini menunjukan seberapa besar investor menilai harga saham
terhadap kelipatan earning (Harmono, 2015). PER dapat dihitung dengan
membagi harga pasar saham dengan laba perlembar saham. Berikut adalah

rumus PER vyaitu :

__ harga saham

R (2.2)

2.3.3 Pengaruh antara PER dengan Harga Saham

PER merupakan rasio pasar yang digunakan untuk melihat bagaimana pasar
menghargai kinerja saham suatu perusahaan terhadap kinerja perusahan yang
dicerminkan oleh EPS nya. Semakin besar PER suatu saham, maka saham
tersebut akan semakin mahal terhadap pendapatan bersih per lembar
sahamnya. Jika dikatakan saham mempunyai PER Ratio 10 kali, berarti harga
saham tersebut 10 kali lipat terhadap EPS-nya (pendapatan bersih per lembar
saham). Saham yang mempunyai PER semakin kecil akan semakin bagus,

yang berarti saham tersebut semakin murah.

Menurut Brigham dan Houston (2012) isyarat atau signal adalah suatu
tindakan yang diambil perusahaan untuk memberi petunjuk bagi investor
tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Sinyal ini
berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk

merealisasikan keinginan pemilik.
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2.4 Projected Earning Growth (PEG )

2.4.1 Pengertian PEG

PEG merupakan rasio yang dipakai untuk memprediksi pertumbuhan
penghasilan perusahaan di masa mendatang. Selain itu, PEG digunakan untuk
menentukan harga saham dari sebuah emiten dan memberi gambaran
mengenai kondisi pertumbuhan keuangan perusahaan serta dapat digunakan
untuk memperhitungkan pertumbuhan pendapatan yang diharapkan

perusahaan. (investopedia.com, 2022)

Secara singkat PEG dapat diartikan sebagai rasio yang mengukur harga wajar
saham berdasarkan potensi kenaikan laba perusahaan di masa yang akan
datang. Bagi calon investor, rasio ini memberikan gambaran mengenai
pertumbuhan pendapatan perusahaan. Sehingga apabila PEG rasio
menunjukkan angka yang tinggi maka calon investor akan tertarik untuk

menanamkan modalnya pada suatu perusahaan. (radarinvestor.com)

2.4.2 Rumus PEG

Rumus PEG pada prinsipnya merupakan pengembangan dari rumus PER.
Cara menghitungnya adalah dengan membagi rasio PER dengan rasio
pertumbuhan EPS dari tahun sebelumnya, sehingga rumus menghitung PEG
adalah :

PEG:( PER )

EPS Growth
Rumus EPS Growth

EPS Growth = Sstahunini-epstahunkemarin (2.4)

eps tahun kemarin



https://radarinvestor.com/hubungan-nilai-dan-harga-saham/
https://radarinvestor.com/hubungan-nilai-dan-harga-saham/
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2.4.3 Pengaruh Antara PEG dengan Harga Saham

PEG adalah rasio harga terhadap pendapatan (PER) saham dibagi dengan
tingkat pertumbuhan pendapatannya (EPS) untuk jangka waktu tertentu.
Rasio PEG dapat digunakan oleh calon investor untuk mendapatkan
informasi keuangan perusahaan dimasa mendatang. Jika rasio PEG
menunjukkan angka yang tinggi berarti pendapatan perusahaan tinggi, hal
tersebut tentu meyakinkan investor untuk menanamkan modalnya karena
pendapatan perusahaan tinggi. Jika investor tertarik menanamkan modalnya
maka harga saham suatu perusahaan akan naik karena permintaan saham

meningkat.

2.5 Dividen Per Share (DPS)

2.5.1 Pengertian DPS

Dividen Per Share merupakan keuntungan yang dibagikan secara
proporsional kepada pemegang saham sesuai dengan jumlah lembar saham
yang dimiliki. Informasi DPS sangat diperlukan untuk mengetahui berapa
besar keuntungan setiap lembar saham yang akan diperoleh pemegang saham.
Jika DPS yang akan diberikan tinggi, maka akan memicu peningkatan harga.
Tingginya DPS akan memotivasi investor untuk membeli saham perusahaan
tersebut. Banyaknya saham yang dibeli mendorong harga saham meningkat.
(Harpono, F. F., dan Chandra, T., 2019).

DPS digunakan oleh investor untuk mengambil keputusan investasi. Semakin
tinggi tingkat dividen yang dibagikan maka semakin tinggi pula harga saham.
Begitu pula sebaliknya yang akan mengakibatkan turunnya harga saham
adalah dividen yang rendah. Naiknya DPS memberi peluang besar untuk

menarik investor supaya membeli saham suatu perusahaan. (Ginting, 2022).

DPS adalah salah satu alasan dan motivasi investor untuk membeli saham

suatu perusahaan. Investor mengharapkan dividen yang diperoleh dalam
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jumlah tinggi dan mengalami peningkatan setiap periode. DPS yang tinggi
mencerminkan perusahaan memiliki prospek yang baik dan menarik minat

investor untuk menginvestasikan modalnya. (Ginting, 2022).

2.5.2 Rumus DPS

DPS merupakan ukuran atau nilai dari kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keputusan dari modal yang ditanamkan, yakni berupa dividen
(keuntungan). DPS ialah pembagian laba yang dibagikan kepada semua
pemegang saham secara proposional sesuai dengan jumlah lembar saham
yang dimiliki. Informasi mengenai DPS sangat diperlukan untuk mengetahui
berapa besar keuntungan setiap lembar saham yang akan diterima oleh para

pemegang saham. Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung DPS:

Dividen yang dibayar ke pemegang saham biasa
DPS = e . (2.5)

jumlah saham biasa yang beredar

2.5.3 Pengaruh antara DPS dengan Harga Saham

Dividend per share (DPS) merupakan rasio yang mengukur seberapa besar
dividen yang dibagikan dibandingkan dengan jumlah saham yang beredar
pada tahun tertentu. Rasio ini memberikan gambaran mengenai seberapa
besar laba yang dibagikan dalam bentuk dividen kepada pemegang saham
untuk tiap lembar saham. Dengan peningkatan DPS menandakan bahwa
perusahaan berhasil meningkatkan taraf kemakmuran investor dan
mendorong investor untuk menambah jumlah modal yang ditanam pada
perusahaan. Makin tinggi nilai DPS akan menggembirakan pemegang
saham karena semakin besar keuntungan yang diperoleh untuk pemegang
saham dan berakibatkan meningkatnya laba maka harga saham akan
mengalami kenaikan (Lilianti,2018).

Namun, tidak selamanya perusahaan yang menahan membagikan dividen

berdampak pada penurunan harga saham. Biasanya terdapat perusahaan
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yang membuat kebijakan Laba ditahan karena ingin meningkatkan
kegiatan operasional perusahaan. Laba ditahan adalah bagian dari laba
bersih perusahaan yang dengan sengaja tidak dibagikan kepada para
pemegang saham dalam bentuk dividen guna membiayai berbagai
kepentingan perusahaan baik dalam jangka panjang maupun jangka
pendek. Laba ditahan merupakan salah satu dari sumber dana yang paling
penting untuk membiayai pertumbuhan perusahaan sehingga dapat
dijadikan indikator bagi perusahaan untuk memberikan sinyal kepada
investor mengenai kemampuannya dalam membayar kewajibannya
(Riyanto, 2011).

2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dijadikan sebagai acuan untuk melihat perbandingan dan
hasil penelitian yang digunakan untuk penelitian selanjutnya. Beberapa
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 | Araoye Effect of Dividend | dividend per share has positive
(2019) Policy on Stock Price | effect and inclusive relationship

Volatility in Nigeria | with market share prices
Stock Exchange

2 | Yuniep Pengaruh earning Hasil penelitian menunjukkan
Mujati S per share dan bahwa terdapat pengaruh negatif
Meida price earning ratio signifikan EPS terhadap harga
Dzulgodah terhadap debt to saham,terdapat pengaruh positif
(2016) equity ratio dan signifikan PER terhadap harga

harga saham pada saham pada perusahaan sektor
perusahaan sektor makanan dan minuman di bursa
makanan dan efek indonesia

minuman di bursa
efek indonesia

3 | Maulan Pengaruh dividen Hasil penelitian menunjukkan
Irwadi, S.E., | per share (dps) bahwa secara parsial DPS tidak
M.Si., dan earning per memiliki pengaruh yang
Ak.CA share (eps) signifikan terhadap harga saham
(2013) terhadap harga sedangkan secara parsial EPS

saham industri memiliki pengaruh yang

manufaktur di signifikan terhadap harga saham.
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(2021)

No | Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

bursa efek indonesia | EPS dan DPS secara simultan
(bersama-sama) memiliki
pengaruh  yang  signifikan
terhadap harga saham
perusahaan industri manufaktur
di Bursa Efek Indonesia periode
2008 s.d.2012.

4 | Emma pengaruh dividen Hasil penelitian menunjukkan
Lilianti, per share (dps) bahwa Dividend Per Share
S.E., M.Si. dan earning per (DPS) dan Earning Per Share
(2018) share (eps) (EPS) mempunyai pengaruh

terhadap harga terhadap harga saham pada
saham pada perusahaan sub sektor Farmasi di
perusahaan sub Bursa Efek Indonesia (BEI).
sektor farmasi di

bursa efek

indonesia

5 | Nurefiyanti Pengaruh dividen Hasil pengujian hipotesis

(2021) per share dan menunjukkan bahwa Earning
earning per share per share, Price earning
terhadap harga growth, Current Ratio tidak
saham pada berpengaruh terhadap return
perusahaan jasa saham secara simultan pada
sub sektor perusahaan syariah yang
perdagangan terdaftar dalam A JII indeks
eceran yang SRIKEHATI periode 2016-
terdaftar di bursa 2019. Sedangkan secara parsial
efek indonesia juga Earning per share, Price
tahun 2014-2019 earning growth, Current
Ratio tidak berpengaruh
terhadap return saham di
perusahaan syariah yang
terdaftar dalam JII indeks
SRIKEHATI periode 2016-
2019.

6 | Niki Nony Pengaruh price Hasil penelitian menyimpulkan
Mutiarani, earning ratio, price | bahwa PER tidak berpengaruh
Riana R to book terhadap harga saham
Dewi, value, dan inflasi perusahaan  yang terindeks
Suhendro terhadap harga IDX30
(2019) saham yang

terindeks idx 30

7 | Hasna'u Pengaruh current Penelitian ini menunjukkan
Mayang ratio, debt to bahwa secara parsial hanya
Sari, Immas equity ratio, variabel Earning Per Share dan
Nurhayati, earning per share, Price Earning Ratio yang
Renea dan price earning berpengaruh signifikan terhadap
Shinta ratio terhadap harga saham.

Aminda harga saham
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No | Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

8 Pande Pengaruh Eps, Per, Berdasarkan  hasil  analisis
Widya Cr, dan Roe ditemukan bahwa EPS, PER,
Rahmadewil | terhadap harga secara simultan berpengaruh
Nyoman saham di bursa signifikan terhadap harga saham.
Abundanti efek indonesia Secara parsial PER berpengaruh
(2018) positif dan signifikan terhadap

harga saham. Secara parsial EPS,
berpengaruh negatif terhadap
harga saham.

9 |Irma Pengaruh earning Dari  hasil pengujian yang
Nurjanah per share dan dilakukan,  hasil  penelitian
(2020) deviden per share | menunjukkan bahwa earning per

terhadap harga saham | share dan deviden per share
berpengaruh  terhadap harga
saham.

10 | Kadek The Impact Of Based on the results of this study
Yurika Dwi Debt To Equity using multiple linear regression
Safitri, | Ratio, Price analysis techniques, the price
Made Earning Ratio, earnings ratio and earnings per
Mertha ,Ni Earning Per Share share have a positive and
Gusti Putu To The Stock Price significant impact on the price of
Wirawati , On Banking shares, the higher price earning
Ayu Aryista | Sectors Listed In ratio, the offer of the shares of a
Dewi Infobank15 Index company will continue
(2020) 2014- 2018 increasing as a sign that the

company is able to increase their
value by increasing their price of
shares continuously.

Sumber : Data diolah (2022)
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Berdasarkan tabel 2.1, beberapa perbedaan penelitian terdahulu dengan

penelitian ini yaitu:

1.

Sampel yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan perusahaan

sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2016-2021.
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2. Penelitian ini menggunakan variabel Earning Per Share, Price Earning
Ratio, Projected Earning Growth, dan Dividen Per Share terhadap Harga

Saham.

2.7 Kerangka Pemikiran

2.7.1 Pengaruh EPS Terhadap Harga Saham

Earning Per Share (EPS) adalah pendapatan bersih perusahaan dalam
setahun dibagi dengan total rata-rata lembar saham yang beredar. Signalling
theory berasumsi bahwa Nilai EPS dapat menunjukkan tingkat profitabilitas
sebuah perusahaan dengan melihat laba bersih yang dihasilkan setiap lembar
saham. Peningkatan EPS menunjukkan perusahaan berhasil mensejaterahkan
pemegang saham, hal inilah yang membuat investor terdorong untuk
menambah jumlah modal yang diinvestasikan pada perusahan. Semakin besar
nilai EPS akan menyenangkan pemegang saham dikarenakan jumlah
keuntungan yang diperoleh semakin besar. Pernyataan ini selaras dengan
penelitian Dzulgodah (2016) bahwa EPS berpengaruh positif terhadap harga

saham. Oleh karena itu, hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah

H1 : Earning Per Share berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

2.7.2 Pengaruh PER Terhadap Harga Saham

PER adalah perbandingan antara harga saham dengan laba bersih
perusahaan. PER ditentukan oleh laba bersih yang dihasilkan perusahaan.
Kegunaan dari PER adalah untuk mengetahui bagaimana pasar menghargai
kinerja saham suatu perusahaan terhadap Kkinerja perusahaan yang
digambarkan oleh EPS. PER diperoleh dari harga pasar saham biasa dibagi
dengan laba persaham Semakin besar PER suatu saham, maka saham tersebut
akan semakin mahal terhadap pendapatan bersih per lembar sahamnya.
Penelitian sebelumnya oleh Mutiarani dkk (2019) menyatakan bahwa PER

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Menurut signalling theory
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Investor akan menghitung berapa kali nilai earning yang tercermin dalam
harga suatu saham. Rasio ini menunjukan berapa besar investor menilai harga
dari saham terhadap kelipatan dari earning. PER yang tinggi menunjukkan
bahwa investor bersedia untuk membayar dengan harga saham premium atau
dengan harga di atas harga pasar. Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti
merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Price Earning Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

2.7.3 Pengaruh PEG Terhadap Harga Saham

Projected Earning Growth (PEG) Ratio adalah rasio yang digunakan untuk
memprediksi pertumbuhan penghasilan perusahaan di masa mendatang.
Selain itu, PEG Ratio digunakan untuk menentukan harga saham dari sebuah
emiten. Rasio PEG digunakan untuk menentukan nilai saham sambil juga
memperhitungkan pertumbuhan pendapatan yang diharapkan perusahaan.
Berdasarkan pernyataan tersebut peneliti membuat hipotesis sebagai berikut:

H3: Projected Earning Growth berpengaruh signifikan terhadap harga saham

2.7.4 Pengaruh DPS Terhadap Harga Saham

Dividen Per Share adalah keuntungan yang dibagikan secara proporsional
kepada pemegang saham berdasarkan jumlah lembar kepemilikan saham.
Semakin tinggi tingkat pengembalian yang dihasilkan maka semakin tinggi
pula harga saham. Begitu juga sebaliknya yang akan mengakibatkan turunnya
harga saham tersebut. Menurut signalling theory, Jika DPS yang diterima
naik, maka akan mempengaruhi harga saham di pasar modal. Karena dengan
naiknya DPS akan menarik investor untuk membeli saham perusahaan
tersebut. Dengan banyaknya saham yang dibeli maka harga saham suatu
perusahaan akan mengalami kenaikkan di pasar modal. Hasil penelitian yang
di lakukan oleh Nurjanah (2020) menyatakan bahwa DPS berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti
membuat hipotesis sebagai berikut:

H4: Dividen Per Share berpengaruh signifikan terhadap harga saham
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2.8 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan diatas, maka
perumusan hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1 : EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

H2: PER berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

H3: PEG berpengaruh signifikan terhadap harga saham

H4: DPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham

H5: EPS, PER, PEG, dan DPS secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap harga saham

Model hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Earning Per
Share (X1)

Price Earning
Ratio (X2)

Projected
Earning Growth
(X3)

Dividen Per
Share (X4)

Gambar 2.1 Model Hipotesis
Keterangan:
—_— . Secara Parsial

__________ : Secara Simultan



1. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Explanatory research dengan pendekatan kuantitatif merupakan jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Pendekatan kuantitatif yaitu
suatu penelitian yang datanya dinyatakan dengan angka dan di analisis
dengan teknik statistik yang dapat dihitung untuk menghasilkan suatu
perkiraan (Sugiyono, 2010). Menurut Singarimbun dan Effendi (1995),
explanatory research didefinisikan sebagai suatu penelitian yang berguna
untuk menjelaskan posisi variabel-variabel yang diteliti dan hubungan antara
variabel satu dengan variabel lainnya. Penelitian ini dilakukan untuk menguiji
hubungan variabel independen yaitu, Earning Per Share (X1), Price Earning
Ratio (X2), Projected Earning Growth (X3), dan Dividen Per Share (X4)

terhadap variabel dependen yaitu harga saham ().

3.2 Variabel Penelitian

Sekaran & Bougie (2017) berpendapat bahwa variabel adalah segala sesuatu
yang dapat membedakan atau mengubah nilai. Nilai bisa berbeda pada waktu
yang berbeda untuk objek atau orang yang sama, atau pada waktu yang sama
untuk objek atau orang yang berbeda. Menurut Cooper dan Schindler (2014),
variabel digunakan sebagai sinonim untuk konstruksi atau sifat yang
diselidiki. Dalam konteks ini, variabel adalah simbol untuk suatu peristiwa,

tindakan, properti atau atribut yang dapat diukur dan menjadi nilai.
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3.2.1 Variabel Bebas (Independent Variabel)

Menurut Sekaran and Bougie (2017) variabel bebas dapat disebut dengan
variabel stimulus atau variabel yang mempengaruhi dan menjadi sebab
timbulnya variabel terikat bisa secara positif maupun negatif. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Earning Per Share (X1),
Price Earning Ratio (X2), Projected Earning Growth (X3), dan Dividen Per
Share (X4)

3.2.2 Varibel Terikat (Dependent Variable)

Menurut Sekaran and Bougie (2017) variabel terikat dapat disebut sebagai
variabel output. Dengan kata lain variabel terikat diposisikan sebagai
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas.
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah harga saham (YY)

3.3 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

3.3.1 Jenis Data

Data sekunder adalah jenis data yang digunakan dalam penelitian ini. Data
sekunder merupakan sumber data yang tidak dibagikan secara langsung
dengan pengumpul data (Sugiyono, 2018). Data sekunder bersifat pendukung
karena diperoleh melalui perantara dan peran peneliti sebagai pihak kedua.
Sumber data penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan yang di
publikasikan perusahaan-perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2021.
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3.3.2 Teknik Pengumpulan Data

Metode dokumentasi merupakan teknik yang digunakan untuk memperoleh
data dalam penelitian ini, yaitu dengan mencari dan mengunduh annual
report pada perusahaan sektor energi tahun 2016-2021 melalui website resmi
perusahaan atau Bursa Efek Indonesia (https://www.idx.co.id). Pengumpulan
data dari laporan keuangan perusahaan dilakukan dengan mencatat data yang

dibutuhkan sesuai variabel yang diteliti.

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
sebagai sumber data yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu.
Populasi berupa keseluruhan kumpulan dari unit analisa ditetapkan oleh
peneliti untuk kemudian dikaji dan ditarik beberapa kesimpulan
(Syafina,2019). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor energi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2021 yang berjumlah 76
perusahaan.

3.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah maupun karakteristik yang dimiliki oleh
populasi dan dipilih secara hati-hati dari populasi tersebut (Ikhsan &
Muhyarsyah, 2018). Sampel diambil melalui beberapa cara tertentu, dan yang
juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling.
Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan
pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel dalam penelitian
(Rahmani, 2016) Kriteria dalam pengambilan sampel yaitu sebagai berikut :

a. Perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu perusahaan
sektor energi periode yang dipakai selama penelitian tahun 2016- 2021.
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b. Perusahaan menerbitkan dan menyampaikan laporan keuangan di Bursa
Efek Indonesia secara berturut-turut tahun 2016-2021 serta memiliki data
lengkap sesuai variabel yang diteliti.

c. Perusahaan tidak mengalami suspensi saham selama periode penelitian,
yaitu 2016-2021.

Berdasarkan kriteria tersebut terdapat 9 perusahaan sampel dari 76
perusahaan yang akan digunakan dalam penelitian. Maka dalam penelitian
ini perusahaan yang menjadi sampel sebanyak 9 perusahaan dengan periode
penelitian enam tahun, sehingga jumlah data yang digunakan sebanyak 54

data penelitian.

Tabel 3. 1 Daftar Sampel Perusahaan

No Kode emiten Nama perusahaan
1. | ADRO PT Adaro Energy Indonesia Thk.
2. | AKRA PT AKR Corporindo Thk.

3. | ANTM PT Aneka Tambang Thk.

4. | INDY PT Indika Energy Tbk.

5 | ITMG PT Indo Tambangraya Megah Tbk.
6. | PGAS PT Perusahaan Gas Negara Thk.

7. | POWR PT Cikarang Listrindo Thk.

8. | PTBA PT Bukit Asam Thk.

9. | BYAN PT Bayan Resources Thk.

Sumber : idx.co.id (data diolah,2022)

3.5 Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel adalah istilah relevan yang dijelaskan secara
rinci dan mencakup sifat pencarian, yang berguna untuk memudahkan
operasi pencarian. Definisi konseptual dalam penelitian ini dapat dijelaskan
sebagai berikut:
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3.5.1 Earning Per Share (EPS)

Menurut Stiawan (2021) EPS adalah pendapatan bersih perusahaan dalam
setahun dibagi dengan total rata-rata lembar saham yang beredar. Nilai EPS
dapat menunjukkan tingkat profitabilitas sebuah perusahaan dengan melihat

laba bersih yang dihasilkan setiap lembar saham.

3.5.2 Price Earning Ratio (PER)

Menurut Fahmi (2014) PER adalah perbandingan antara market Price Per
Share (harga pasar perlembar saham) dengan Earning Per Share (laba
perlembar saham). Dari pengertian tersebut PER adalah salah satu pendekatan
yang sering digunakan untuk menilai suatu saham atau merupakan
perbandingan antara harga pasar suatu saham dengan Earning Per Share
(EPS).

3.5.3 Projected Earning Growth (PEG)

PEG adalah rasio harga terhadap pendapatan (PER) saham dibagi dengan
tingkat pertumbuhan pendapatannya (EPS) untuk jangka waktu tertentu.
Rasio PEG digunakan untuk menentukan nilai saham juga memperhitungkan
pertumbuhan pendapatan yang diharapkan perusahaan. (investopedia.com,
2022)

3.5.4 Dividen Per Share (DPS)

DPS adalah keuntungan yang dibagikan secara proporsional kepada
pemegang saham berdasarkan jumlah lembar kepemilikan saham. Informasi
dividen per saham sangat penting untuk mengetahui berapa besar keuntungan
setiap lembar saham yang akan diberikan kepada pemegang saham. Jika
dividen per saham yang akan diberikan tinggi, maka akan memicu

peningkatan harga. Tingginya DPS akan memotivasi investor untuk membeli
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saham perusahaan tersebut. Banyaknya saham yang dibeli mendorong

meningkatkan harga saham (Harpono dan Chandra, 2019).

3.6 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel pada dasarnya adalah segala sesuatu yang

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga

diperoleh informasi tentang hal tersebut. Kemudian ditarik kesimpulannya

(Sugiyono, 2014). Berikut adalah tabel operasional variabel dalam penelitian

ini:

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel

No | Variabe Definisi Pengukuran Skala
I
Earning | pendapatan EPS — Laba bersih Rasio
Per bersih * Jumlah saham yang beredar
Share perusahaan
(X1) dalam setahun
dibagi dengan
total rata-rata
lembar saham
yang beredar
Price perbandingan harga saham Rasio
Earning | antara harga PER = EPS
Ratio pasar dengan
(X2) EPS
Project | rasio  harga PEG = ( PER ) Rasio
ed terhadap PER ~ “EPS Growth
Earning | saham dibagi
Growth | dengan tingkat
(X3) pertumbuhan
pendapatanny
a untuk jangka
waktu
tertentu.
Dividen | keuntungan DPS Rasio
Per yang Dividen yang dibayar ke pemegang sah:
Share dibagikan a jumlah saham biasa yang beredd
(X4) secara
proporsional
kepada
pemegang
saham
berdasarkan

jumlah lembar
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No | Variabe Definisi Pengukuran Skala

kepemilikan
saham.

Harga harga suatu Rasio
Saham | saham yang
(Y) terjadi di
pasar bursa
pada saat
tertentu yang
ditentukan
oleh pelaku Close Price
pasar dan
ditentukan
oleh
permintaan
dan
penawaran
saham yang
bersangkutan
di pasar modal

Sumber : Data diolah, 2022

3.7 Teknik Analisis Data

3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif

Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, yaitu statistik yang
digunakan untuk menganalisis dengan cara menjelaskan secara rinci data
yang dikumpulkan menurut pendekatan teoritis (Sugiyono, 2016). Statistik
deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh earning
per share, price earning ratio, projected earning growth, dan dividen per
share terhadap harga saham pada perusahaan energi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2016- 2021.

3.7.2 Analisis Regresi Data Panel

Menurut Basuki (2016) regresi data panel yaitu teknik regresi yang
menyatukan data runtut waktu (time series) dengan data sialang (cross
section). Sugiyono (2018) berasumsi bahwa analisis regresi linear berganda

dapat menggambarkan bagaimana keadaan variabel dependen, jika dua arah
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atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor yang dimanipulasi
atau diubah maka analisis regresi liniear berganda dapat dilakukan jika
jumlah variabel independen minimal 2 (dua). Analisis regresi linier berganda
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh earning per
share, price earning ratio, projected earning growth, dan dividen per share
terhadap harga saham pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2016-2022. Persamaan model regresi dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

Y=B1X1+B2X2+B3X3+B4X4+e ...... e cvv it it i (3D
Keterangan:

Y : Variabel dependen (Harga Saham)

B : Koefisien regresi dari X1-X4

X1 : Variabel independen (Earning Per Share)

X2 : Variabel independen (Price Earning Ratio)

X3 : Variabel independen (Projected Earning Growth)

X4 : Variabel independen (Dividen Per Share)

€ . error

Pada penelitian ini data diolah dengan menggunakan Eviews 12. Data yang
digunakan pada penelitian ini adalah data panel dikarenakan penelitian ini
menggunakan data cross section dan time series. Menurut Basuki (2016),
dalam metode estimasi model regresi dengan menggunakan data panel dapat
dilakukan melalui tiga pendekatan, antara lain :

1. Common Effect Model (CEM)

Merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana karena hanya
mengombinasikan data time series dan data cross section. Pada model ini
tidak diperhatikan dimensi waktu maupun individu, sehingga diasumsikan
bahwa perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. Metode
ini bisa menggunakn pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau teknik
kuadarat terkecil untuk mengestimasi model data panel. Dengan model yang

sebagai berikut :
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Yit= o+ X1 it Bit + &it
Y : Variabel Dependen
o : Konstanta
X 1: Variabel Independen
1 B : Koefisien Regresi
¢ : Error Term
t : Periode Waktu / Tahun

i : Cross Section (Individu) / Perusahaan RDS

2. Fixed Effect Model (FEM)

Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat
diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Untuk mengestimasi data panel
model Fixed Effect menggunakan tehnik variable dummy untuk menangkap
perbedaan intersep antar perusahaan. Namun demikian, slopenya sama antar
perusahaan. Model estimasi ini sering juga disebut dengan teknik Least

Squares Dummy Variable (LDSV). Dengan model yang sebagai berikut :

Yit=a +ial + X1 it Bit + it

3. Random Effect Model (REM)
Model ini akan mengestimasi data panel dimana variabel gangguan mungkin
saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Pada model random effect
perbedaan intersep diakomodasi oleh error terms masing-masing perusahaan.
Keuntungan ~ menggunakan ~ model ini  yakni  menghilangkan
heteroskedastisitas. Model ini juga disebut dengan Error Component Model
(ECM) atau teknik Generalized Least Squar (GLS). Dengan model yang
sebagai berikut (Rosadi, 2012) :
Yit = X1 it Bit + vit
Dimana : vit =ci + dt + €it
ci : Konstanta yang bergantung pada i
dt : Konstanta yang bergantung pada t
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3.7.3 Pengujian Model Regresi

Basuki (2016) menyatakan bahwa dalam mengelola data panel diperlukan
pemilihan model yang tepat. Tahap pemilihan model ini untuk menentukan
apakah CEM atau FEM atau REM yang akan digunakan. Untuk memilih

model yang tepat dapat dilakukan dengan pengujian sebagai berikut:

1. Uji Chow

Uji chow dilakukan untuk menentukan model tebaik antara CEM dengan
FEM. Panduan keputusan uji chow dilakukan apabila :

e FEM terpilih jika nilai Cross-section Chi-square < 0,05
e CEM terpilih jika nilai Cross-section Chi-square > 0,05

Dengan catatan jika CEM yang terpilih maka dilanjutkan ke Uji LM, namun
jika FEM terpilih maka dilanjutkan ke uji hausman. Hipotesis yang dibentuk
dalam Uji Chow sebagai berikut:

HO : Common Effect Model
H1 : Fixed Effect Model

2. Uji Hausman

Uji hausman dilakukan untuk menentukan model terbaik antara FEM dengan

REM. Panduan keputusan uji hausman dilakukan apabila:

e FEM terpilih jika nilai Cross-section Chi-square < 0,05

e REM terpilih jika nilai Cross-section Chi-square > 0,05
Dengan catatan apabila FEM terpilih maka selesai, namun apabila REM
terpilih maka dilanjutkan ke Uji Langrange Multiplier. Hipotesis Uji
Hausman dapat dibuat sebagai berikut :
HO : Random Effect Model
H1 : Fixed Effect Model
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3. Uji Lagrange Multiplier
Uji LM dilakukan untuk menentukan model terbaik antara CEM dengan

REM. Panduan keputusan uji hausman dilakukan apabila:

e REM terpilih jika nilai Both < 0,05

e CEM terpilih jika nilai Both > 0,05
Dengan catatan apapun model yang terpilih baik REM maupun CEM maka

pengujian selesai. Hipotesis Uji LM dapat dibuat sebagai berikut :
HO : Common Effect Model
H1 : Random Effect Model

3.8 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui pengaruh EPS (X1), PER
(X2), PEG (X3), dan DPS (X4) terhadap Harga Saham () pada perusahaan
sektor energi yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2021.
Dalam pengujian pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y) baik secara parsial menggunakan uji signifikan t, dan secara

simultan atau bersama-sama dengan menggunakan uji f.
a. Uji t (Parsial)

Pengujian hipotesis degan uji t dilakukan untuk memastikan dampak dan
signifikansi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.
Pengecekan sebagian koefisien regresi secara parsial menggunakan uji-t
dengan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan analitis (o) 5%
dengan derajat kebebasan (df) = n-k-1, dimana n adalah besarnya sampel, k

adalah jumlah variabel.

Rumus nilai t adalah sebagai berikut:

X—Uu

t =

Keterangan:

X : Rata-rata hitung sampel
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M : Rata-rata hitung populasi
S : Standar deviasi sampel

n : Jumlah sampel

Hipotesis:

1. Ha : EPS, PER, PEG dan DPS sacara parsial berpengaruh signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2016-2021.

2. Ho : EPS, PER, PEG dan DPS sacara parsial berpengaruh tidak signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2016-2021.

Kriteria-kriteria dalam pengambilan keputusan pada uji t yaitu sebagai
berikut:

1. Apabila nilai probabilitas > o (0,05), maka variabel independen secara
parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel dependen (Ho diterima
dan Ha ditolak).

2. Apabila nilai probabilitas < a (0,05), maka variabel independen secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Ho ditolak dan

Ha diterima).
b. Uji F (simultan)

Pengujian hipotesis dengan meggunakan uji statistik F dipakai untuk
mengetahui apakah variabel independen yaitu EPS, PER, PEG, dan DPS
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu
harga saham. Tingkat keyakinan pada uji F adalah 95% dan tingkat kesalahan
(o) 5% dengan degree of freedom (dfl) = k-1, degree freedom (df2) = n-k.

Rumus nilai F adalah sebagai berikut:

R2 k

Keterangan:
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n : Jumlah observasi
k : Jumlah variabel independen

R? : Koefisien determinasi

Hipotesis:

1. Ha : EPS, PER, PEG, dan DPS sacara simultan berpengaruh signifikan
terhadap harga saham pada perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2016-2021.

2. Ho : EPS, PER, PEG, dan DPS sacara simultan berpengaruh tidak
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan energi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2021.

Kriteria-kriteria dalam pengambilan keputusan pada uji F yaitu sebagai
berikut:

1. Apabila nilai probabilitas > o (0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak.

2. Apabila nilai probabilitas < a. (0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima.

3.9 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi (R? ) dikatakan baik apabila nilainya diatas 0,5 karena nilai R?
berkisar 0 sampai 1. Nilai yang mendekati satu artinya variabel-variabel
independen yaitu dalam penelitian ini antara lain EPS, PER, PEG, dan DPS
memberikan hampir semua informasi yang diperlukan dalam memprediksi
variabel dependen yaitu harga saham. Determinasi (R?) Dirumuskan sebagai
berikut:

_ B1Y X1y+B2Y X2y+B3 Y X3y+B4 Y X4y Yy
R%= Sy s (3.4)

Keterangan:
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B1-4 : Koefisien regresi berganda variabel X1-X4

X1 : Earning Per Share
X2 : Price Earning Ratio

X3 : Projected Earning Growth

X4 : Dividen Per Share
Y : Harga Saham

Berikut ini merupakan tabel pedoman interpretasi koefisien determinasi R?

Tabel pedoman interpretasi koefisien determinasi R?

Interval koefisian

Tingkat korelasi

0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 -0,799 Kuat
0,80 — 1.000 Sangat kuat

Sumber: sugiyono, 2017
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data serta interpretasi hasil penelitian yang telah

dilakukan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Earning per Share (EPS) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan sektor energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021.

2. Price Earning Ratio (PER) secara parsial berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan sektor energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021.

3. Projected Earning Growth (PEG) secara parsial berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap harga saham pada perusahaan sektor energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021.

4. Dividend per Share (DPS) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan sektor energi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021.

5. Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Projected
Earnings Growth (PEG) Dan Dividen Per Share (DPS) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan sektor
energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2021.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa saran yang dapat

peneliti sampaikan sebagai berikut:
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1. Bagi perusahaan sektor energi diharapkan mampu menunjukkan Kkinerja
perusahaan yang baik dan dapat menyampaikan informasi yang cukup dan
relevan mengenai perkembangan perusahaan kepada para investor yang
ingin menanamkan modalnya di perusahaan.

2. Bagi investor yang akan menanamkan modalnya pada perusahaan sektor
energi diharapkan dapat lebih memperhatikan kinerja keuangan sebelum
membuat keputusan dalam berinvestasi, seperti nilai DPS. Dengan nilai
DPS yang tinggi maka harga saham akan mengalami kenaikan sehingga
para investor tertarik untuk berinvestasi.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan jumlah variabel
independen. Karena hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
independen mempengaruhi variabel dependen sebesar sebesar 88,37%,
sedangkan sisanya sebesar 11,63% dijelaskan oleh variabel lain diluar dari
penelitian. Selain itu juga peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk
menambah periode waktu penelitian dan menambah sampel penelitian,

yaitu tidak hanya perusahaan sektor energi di Bursa Efek Indonesia.
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